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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki berbagai metode pengajaran yang digunakan
dalam literatur ilmiah untuk mengajarkan konsep matematika dasar. Pendekatan Problem
Based learning telah terbukti berhasil dalam membantu siswa memahami dan menerapkan
ide-ide matematika. Penggunaan alat bantu visual dan manipulatif juga berperan penting
dalam meningkatkan pemahaman siswa, pendekatan pembelajaran berbasis masalah
membantu siswa meningkatkan kapasitas mereka dalam memecahkan masalah dan
mendorong mereka untuk mengadopsi pola pikir yang kritis dan kreatif. Model pembelajaran
yang berbeda yang menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan
individu siswa juga terbukti berhasil. Dengan menggabungkan berbagai metode pengajaran
yang berbeda ini, Guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan
membantu Siswa mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang konsep matematika dasar.
Studi ini memberikan wawasan yang rinci tentang pendekatan yang efektif untuk
mengajarkan konsep-konsep matematika dasar dan dampaknya terhadap praktik pengajaran
di sekolah dasar.

Kata Kunci: Pendidikan, Matematika, Metode Pembelajaran.

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah dasar di
seluruh dunia. Pemahaman yang kuat akan konsep-konsep matematika dasar
merupakan kunci keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika tingkat lanjut
dan aplikasi sehari-hari (Radiusman, 2020). Pengajaran matematika di SD mengikuti
prinsip yang sangat penting dalam membangun dasar pengetahuan siswa (Wiryana
& Alim, 2023). Konsep dasar matematika seperti angka, operasi, dan pemahaman pola
merupakan elemen penting yang harus dikuasai siswa (Sulthon, 2020). Namun,
banyak siswa yang kesulitan memahami konsep-konsep ini. Seringkali penyebabnya

adalah metode pengajaran yang tidak efisien. Metode pembelajaran yang digunakan

10117


mailto:yessafari@gmail.com
mailto:Divasabila2802@gmail.com

Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 9 (2024), e-ISSN 2963-590X | Safari & Sabila

harus mampu membangkitkan minat siswa, mendorong partisipasi aktif, dan
memberikan pemahaman yang lebih jauh tentang apa yang di pelajari. Selain itu,
siswa mungkin memiliki kemampuan dan gaya belajar yang berbeda, sehingga
metode pengajaran juga harus disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa
(Rahmasari, 2023). Pentingnya memahami konsep matematika dasar adalah untuk
membantu siswa menghubungkan pengetahuan terkini dengan pengetahuan yang
memang sudah ada. Hal ini memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman
yang lebih dalam dan lebih aplikatif. Selain itu, Pemahaman konsep yang lebih
mendalam juga meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika secara mandiri dan kreatif (Ginanjar, 2019). Mempelajari konsep
matematika dasar di tingkat sekolah dasar merupakan hal yang menantang. Menurut
(Pranata, 2016) Guru perlu mengembangkan metode pengajaran yang menarik dan
efektif untuk memotivasi siswa dan membantu mereka memahami materi secara
menyeluruh. Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengulas berbagai metode
pengajaran yang telah diterapkan dan dievaluasi dalam literatur ilmiah dan
memberikan wawasan terperinci tentang pendekatan yang efektif untuk mengajarkan

konsep-konsep matematika dasar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang di gunakan adalah tinjauan pustaka yang sistematis.
Tinjauan pustaka adalah penelusuran dan penelaahan literatur dengan membaca
berbagai buku, jurnal, dan publikasi perpustakaan lainnya mengenai suatu topik
penelitian yang berkaitan dengan penulisan artikel dengan topik atau isu tertentu.
(Marzali, 2017). Data dikumpulkan melalui tinjauan literatur dari buku-buku yang
relevan dan ringkasan jurnal yang sesuai untuk dianalisis dan diklasifikasikan.
Penelitian tinjauan literatur dilakukan dalam beberapa tahap. Mengumpulkan
makalah, mereduksi atau mengurangi jumlah makalah berdasarkan variabel,

menampilkan makalah atau mengedit dan menyusun makalah yang dipilih,
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mengorganisir dan mendiskusikan, dan menarik kesimpulan merupakan tahapan

tinjauan literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang metode pengajaran konsep matematika dasar menunjukkan bahwa
penggunaan metode interaktif dan kontekstual secara signifikan meningkatkan
pemahaman siswa. Sebagai contoh, pendekatan pembelajaran konstruktivis Terbukti
efektif membantu siswa memahami konsep dasar matematika dengan melibatkan
siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang diajar dengan menggunakan metode ini meningkatkan pemahaman konseptual
mereka sebesar 30% dibandingkan dengan metode tradisional (N. Nabila, 2021).
Selain itu, Memanfaatkan bahan ajar dan media pembelajaran yang relevan juga
sangat penting untuk meningkatkan pemahaman siswa. Ketika siswa belajar
menggunakan alat bantu visual seperti model 3-D dan diagram, mereka dapat
menghubungkan konsep abstrak dengan situasi dunia nyata, sehingga membuat
konten lebih mudah dipahami (Arisanti et al., 2023). Menurut (Antari et al., 2022)
“Pendekatan pembelajaran berbasis masalah membantu siswa mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah yang lebih efektif. Siswa akan dapat menerapkan
konsep matematika untuk memecahkan masalah dalam situasi yang relevan.
Pendekatan ini mendorong siswa untuk menggunakan pemikiran kritis dan kreatif
saat memecahkan masalah.” Dengan bekerja sesuai skenario dunia nyata, siswa
belajar menerapkan konsep matematika ke situasi yang relevan dan memperdalam
pemahaman mereka tentang topik tersebut (R. Nabila et al., 2023). Dalam PBL, siswa
diminta untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan konten yang mereka
pelajari  sehingga mereka dapat membangun pengetahuan baru dan
menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah ada. Tujuan dari metode ini
adalah untuk berpikir kritis, dan berkomunikasi secara efektif. (Datreni, 2022).

Mengajarkan konsep matematika dasar membutuhkan berbagai pendekatan untuk
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membantu siswa memahami dan menerapkan konsep-konsep tersebut. Berikut ini
beberapa metode pengajaran yang dapat digunakan untuk mengajarkan konsep
matematika dasar :
1. Pendidikan Kontekstual (CTL)
Pendekatan ini menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi kegiatan
yang benar benar terjadi, sehingga siswa dapat melihat relevansi antara dunia
nyata dan penerapan konsep matematika yang mereka pelajari. (Juniantari,
2021). contohnya penghitungan uang untuk membantu dalam mempelajari
penjumlahan dan pengurangan.
2. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
Metode ini mengharuskan siswa menyelesaikan permasalahan dunia nyata
yang memerlukan penerapan konsep matematika. Siswa bekerja secara
individu atau kelompok untuk mencari solusi. (Mashuri et al.,, 2019).
Contohnya dalam memecahkan masalah seperti menghitung luas halaman
sekolah.
3. Penggunaan Alat Bantu Visual dan Manipulatif
Metode ini mendorong siswa berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Masing masing anggota kelompok
mempunyai peranan penting dan saling mendukung (Nainggolan, 2023).
Contohnya dalam Kerja kelompok untuk menyelesaikan tugas soal cerita
matematika.
4. Pendekatan Kontruktivis
Metode ini berfokus pada bagaimana siswa membangun pemahaman mereka
sendiri melalui pengalaman belajar aktif. Guru bertindak sebagai fasilitator,
membimbing siswa untuk mengeksplorasi dan menemukan konsep (Riza et
al., 2014). Contoh Mengeksplorasi konsep matematika menggunakan proyek
dan eksperimen.

5. Model Pembelajaran Diferensiasi
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Metode ini menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan
kemampuan masing-masing siswa. Guru memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan konten, prosedur, dan materi pembelajaran dalam membantu
setiap siswa dengan cara yang paling tepat bagi mereka. (Widyadari, 2019).
Contohnya dengan Memberikan tugas dengan tingkat kesulitan yang berbeda

berdasarkan kemampuan siswa.

Dengan menggabungkan berbagai metode pengajaran yang berbeda ini, pendidik
dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mendukung serta membantu
Setiap siswa mengembangkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep dasar

matematika.

KESIMPULAN

Metode Pengajaran yang interaktif dan kontekstual secara signifikan meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika dasar. Pendekatan seperti
pembelajaran konstruktivis, Yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran dan yang mengharuskan siswa terlibat dalam pembelajaran berbasis
masalah dalam konsep matematika untuk memecahkan masalah dunia nyata, lebih
efektif dari pada metode tradisional. Selain itu, penggunaan alat bantu visual dan
manipulatif sangat penting karena membantu siswa menghubungkan konsep abstrak
dengan situasi kehidupan nyata, memfasilitasi pemahaman dan membuat konten
lebih mudah dipahami. Pendekatan ini telah terbukti meningkatkan pemahaman
konseptual siswa sebesar 30% dibandingkan dengan metode tradisional. Metode
pembelajaran berbasis masalah Ini tidak hanya meningkatkan pemahaman

konseptual tetapi juga mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa.
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